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Gambar 4.1 Halaman Utama Website 

  
 

 

Gambar 4.2 Judul TA perangkatan 
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Pada halaman utama juga terdapat menu jadwal sidang dipergunakan 

untuk mahasiswa mengecek jadwal sidangnya setelah mendaftar ke PPTA, menu 

jadwal sidang dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Jadwal Sidang 

 
Untuk menu selanjutnya yaitu pencarian pembimbing, menu ini 

digunakan untuk melihat seberapa banyak jumlah mahasiswa bimbingan yang 

sudah dimiliki oleh pembimbing serta judul apa yang dipilih oleh mahasiswa 

tersebut. Sehingga mahasiswa bisa memperkirakan pembimbing mana yang 

sekiranya cocok untuk dipilih, menu ini dapat dilihat pada gambar 4.4. Mahasiswa 

juga dapat melihat jadwal bimbingan pembimbing yang ingin dipilih, menu ini 

dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.4 Pencarian Pembimbing 

 

Gambar 4.5 Jadwal Bimbingan 
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Dua menu terakhir adalah dokumen-dokumen serta usulan topik tugas 

akhir yang dapat dipilih oleh mahasiswa. Menu ini digunakan untuk 

mempermudah mahasiswa mencari contoh dokumen tugas akhir, serta melihat apa 

saja topik usulan yang dapat dipilih apabila mahasiswa masih belum memiliki 

judul tugas akhirnya, Menu ini dapat dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7. 

 

 

Gambar 4.6 Dokumen-Dokumen 

 

 

Gambar 4.7 Usulan Topik 
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4.3 Gambaran Umum Responden 

Dalam penelitian ini responden berasal dari mahasiswa Sistem Informasi 

Stikom Surabaya yang sedang mengambil mata kuliah tugas akhir pada semester 

genap tahun akademik 2016/2017 (162). Mahasiswa sistem informasi yang sedang 

mengambil mata kuliah tugas akhir pada semester tersebut terdiri atas beberapa 

angkatan, mulai dari angkatan 2008 hingga 2015, tetapi yang paling banyak 

adalah angkatan 2012 dan 2013. 

4.4 Website Quality (X) 

Website Quality (Kualitas website) dalam penelitian ini terdiri dari 3 

dimensi yaitu: Usability (Kualitas Penggunaan), Information Quality (Kualitas 

Informasi), dan Interaction Quality (Kualitas Interaksi). 

4.4.1 Usability (X1) 

Variabel usability dalam penelitian ini memiliki 8 item yaitu: mudah 

dipelajari, jelas dan mudah dipahami, mudah dijelajahi, mudah digunakan, 

tampilan yang menarik, desain yang sesuai dengan website, kompetensi yang 

baik, dan memberikan pengalaman yang positif. Hasil jawaban responden pada 

variabel usability dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 Hasil Jawaban Responden pada Variabel Usability 

No Item 
Skor Jawaban Mean StDev 

1 2 3 4 5 

1 
Mudah 
dipelajari 

5 
3.7% 

17 
12.5% 

30 
22.2% 

69 
51.1% 

14 
10.3% 

 3.5 0.9 

2 
Jelas dan 
mudah 
dipahami 

2 
1.4% 

23 
17% 

46 
34% 

54 
40% 

10 
7.4% 

3.3 0.9 

3 Mudah 2 16 58 40 19 3.4 0.9 
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No Item Skor Jawaban Mean StDev 
dijelajahi 1.4% 11.8% 42.9% 29.6% 14% 

4 
Mudah 
digunakan 

7 
5.18% 

20 
14.8% 

43 
31.8% 

51 
37.7% 

14 
10.3% 

3.3 1 

5 
Tampilan 
yang menarik 

10 
7.4% 

35 
25.9% 

46 
34% 

33 
24.4% 

11 
8.14% 

3 1 

6 
Desain yang 
sesuai dengan 
website 

6 
4.4% 

9 
6.6% 

53 
39.2% 

55 
40.7% 

12 
8.8% 

3.4 0.9 

7 
Kompetensi 
yang baik 

7 
5.1% 

22 
16.2% 

55 
40.7% 

38 
28.1% 

13 
9.6% 

3.2 1 

8 
Memberikan 
pengalaman 
yang positif 

9 
6.6% 

17 
12.5% 

40 
29.6% 

59 
43.7% 

10 
7.4% 

3.5 1 

Usability (X1) 3.3 

 

Keterangan: 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat menunjukkan bahwa variabel usability berada pada 

skor 3.3 (cukup setuju), maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kecenderungan untuk memilih cukup setuju pada kuesioner 

yang berisi tentang website memiliki usability (kegunaan) yang cukup baik. 

4.4.2 Information Quality (X2) 

Variabel information quality dalam penelitian ini memiliki 7 item yaitu: 

informasi yang akurat, informasi yang dapat dipercaya, informasi yang up to date, 

informasi yang relevan, informasi yang mudah dipahami, informasi yang detail, 

dan informasi dalam format yang rapi. Hasil jawaban responden pada variabel 

information quality dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 
 

 

Tabel 4.2 Hasil Jawaban Responden pada Variabel Information Quality 

 
 



63 
 

 

No Item 
Skor Jawaban Mean StDev 

1 2 3 4 5 

1 
Informasi 
yang akurat 

6 
4.4% 

10 
7.4% 

30 
22.2% 

77 
57% 

12 
8.8% 

3.5 0.9 

2 
Informasi 
yang dapat 
dipercaya 

1 
0.7% 

12 
8.8% 

39 
28.8% 

60 
44.4% 

23 
17% 

3.6 0.8 

3 
Informasi 
yang up to 
date 

11 
8.1% 

33 
24.4% 

43 
31.8% 

36 
26.6% 

12 
8.8% 

3 1 

4 
Informasi 
yang 
relevan 

6 
4.4% 

19 
14% 

48 
35.5% 

52 
38.5% 

10 
7.4% 

3.3 0.9 

5 
Informasi 
yang mudah 
dipahami 

3 
2.2% 

14 
10.3% 

39 
28.8% 

63 
46.6% 

16 
11.8% 

3.5 0.9 

6 
Informasi 
yang detail 

6 
4.4% 

19 
14% 

55 
40.7% 

43 
31.8% 

12 
8.8% 

3.2 0.9 

7 

Informasi 
dalam 
format yang 
rapi 

5 
3.7% 

18 
13.3% 

34 
25.1% 

66 
48.8% 

12 
8.8% 

3.4 0.9 

Information Quality (X2) 3.3 

 

Keterangan: 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat menunjukkan bahwa variabel information quality 

berada pada skor 3.3 (cukup setuju), maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kecenderungan untuk menyetujui pernyataan 

pada kuesioner yang berisi tentang website memiliki information quality (kualitas 

informasi) yang cukup baik. 
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4.4.3 Interaction Quality (X3) 

Variabel interaction quality dalam penelitian ini memiliki 7 item yaitu: 

reputasi yang baik, keamanan dari virus, keamanan terhadap informasi pribadi, 

ruang untuk personalisasi pengguna, ruang untuk komunitas, ruang untuk 

berkomunikasi dengan organisasi, dan pelayanan yang sesuai. Hasil jawaban 

responden pada variabel interaction quality dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 
Tabel 4.3 Hasil Jawaban Responden pada Variabel Interaction Quality 

No Item 
Skor Jawaban Mean StDev 

1 2 3 4 5 

1 
Reputasi 
yang baik 

7 
5.1% 

13 
9.6% 

41 
30.3% 

57 
42.2% 

17 
12.5% 

3.4 1 

2 
Keamanan 
dari virus 

2 
1.4% 

12 
8.8% 

54 
40% 

44 
32.5% 

23 
17% 

3.5 0.9 

3 

Keamanan 
terhadap 
informasi 
pribadi 

3 
2.2% 

24 
17.7% 

65 
48.1% 

33 
24.4% 

10 
7.4% 

3.1 0.8 

4 
Ruang untuk 
memberikan 
masukan 

13 
9.6% 

32 
23.7% 

50 
37% 

29 
21.4% 

11 
8.1% 

2.9 1 

5 
Ruang untuk 
komunitas 
organisasi 

14 
10.3% 

33 
24.4% 

43 
31.8% 

38 
28.1% 

7 
5.1% 

2.9 1 

6 

Ruang untuk 
berkomunika
si dengan 
komunitas 
pengguna 

17 
12.5% 

33 
24.4% 

41 
30.3% 

39 
28.8% 

5 
3.7% 

2.8 1 

7 
Pelayanan 
yang sesuai 

5 
3.7% 

8 
5.9% 

39 
28.8% 

65 
48.1% 

18 
13.3% 

3.6 0.9 

Interaction Quality (X3) 3.1 
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Keterangan: 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat menunjukkan bahwa variabel interaction quality 

berada pada skor 3.1 (cukup setuju), maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kecenderungan cukup setuju pada kuesioner 

yang berisi tentang website memiliki interaction quality (kualitas interaksi) yang 

cukup baik. 

4.5 User Satisfaction (Y) 

Pada variabel Kepuasan Pengguna (Customer Satifaction) dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 item, yaitu: Rasa senang saat website cepat muncul saat 

pertama kali dibuka, keinginan untuk mengunjungi website, rekomendasi pada 

rekan untuk mengunjungi website, rasa senang saat website dapat diakses setiap 

waktu, dan informasi yang bermanfaat. Hasil jawaban responden pada variabel 

user satisfaction dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 
Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden pada Variabel user satisfaction 

No Item 
Skor Jawaban Mean StDev 

1 2 3 4 5 

1 

Rasa senang 
saat website 
cepat muncul 
saat pertama 
dibuka 

6 
4.4% 

14 
10.3% 

22 
16.2% 

59 
43.7% 

34 
25.1% 

3.7 1 

2 

Keinginan 
untuk 
mengunjungi 
website 

6 
4.4% 

10 
7.4% 

28 
20.7% 

65 
48.1% 

26 
19.2% 

3.7 1 

3 

Rekomendasi 
pada rekan 
untuk 
mengunjungi 
website 

5 
3.7% 

8 
5.9% 

39 
28.8% 

66 
48.8% 

17 
12.5% 

3.6 0.9 
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No Item Skor Jawaban Mean StDev 

4 

Rasa senang 
saat website 
dapat diakses 
setiap waktu 

1 
0.7% 

16 
11.8% 

51 
37.7% 

51 
37.7% 

16 
11.8% 

3.4 0.8 

5 
Informasi 
yang 
bermanfaat 

1 
0.7% 

14 
10.3% 

25 
18.5% 

80 
59.2% 

15 
11.1% 

3.6 0.8 

User Satisfaction (Y) 3.6 

 

Keterangan: 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat menunjukkan bahwa variabel user satisfaction berada 

pada skor 3.6 (cukup setuju), maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar responden memiliki kecenderungan untuk menyetujui pernyataan pada 

kuesioner yang berisi tentang website memiliki user satisfaction (kepuasan 

pengguna) yang cukup baik. 

4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen 

pengukuran. Prasyarat yang harus terpenuhi agar setiap item pernyataan bernilai 

valid adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Correlation pada masing-

masing variabel yaitu Usability (X1), Information Quality (X2), Interaction 

Quality (X3), Custumer Satisfaction (Y) melalui program SPSS. 

Berikut ini adalah hasil data kuesioner yang telah dilakukan uji validitas 

pada setiap item menggunakan aplikasi SPSS, hasil tabel dari SPSS dapat dilihat 

pada halaman Lampiran: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas pada Semua Variabel 

Variabel Item 
Korelasi 

Keterangan 
r-hitung r-tabel 

Usability 

(X1) 

1 0,573 0,1678 Valid 

2 0,612 0,1678 Valid 

3 0,597 0,1678 Valid 

4 0,591 0,1678 Valid 

5 0,669 0,1678 Valid 

6 0,580 0,1678 Valid 

7 0,728 0,1678 Valid 

8 0,598 0,1678 Valid 

Information 

Quality 

(X2) 

1 0,568 0,1678 Valid 

2 0,583 0,1678 Valid 

3 0,606 0,1678 Valid 

4 0,746 0,1678 Valid 

5 0,708 0,1678 Valid 

6 0,644 0,1678 Valid 

7 0,396 0,1678 Valid 

Interaction 

Quality 

(X3) 

1 0,419 0,1678 Valid 

2 0,499 0,1678 Valid 

3 0,584 0,1678 Valid 

4 0,761 0,1678 Valid 

5 0,685 0,1678 Valid 

6 0,710 0,1678 Valid 

7 0,338 0,1678 Valid 

Information 

Quality (Y) 

1 0,591 0,1678 Valid 

2 0,661 0,1678 Valid 

3 0,682 0,1678 Valid 

4 0,579 0,1678 Valid 

5 0,725 0,1678 Valid 
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Pada uji validitas penelitian ini menggunakan batasan r-tabel dengan 

signifikasi 0,05 dan uji 2 sisi. Jika jumlah responden (n) adalah 135 orang, maka 

nilai batasan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,1678. Hasil uji 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 harus lebih besar 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 agar bernilai valid. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai lebih kecil 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item tersebut bernilai tidak valid dan harus dikeluarkan dari data 

semula agar dapat dilakukan pengujian ulang agar semua item dapat bernilai valid 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item 

pada tiap variabel bernilai valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dapat 

digunakan dalam penelitian. 

4.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi suatu variabel. 

Variabel dapat dikatakan reliabel apabila hasil jawaban seorang responden tetap 

konsisten walaupun kuesioner dibagikan pada waktu yang berbeda. Apabila 

variabel kuesioner dikatakan tidak reliabel maka instrumen tersebut dinilai tidak 

konsisten sehingga hasil jawaban responden tidak dapat dipercaya.  

Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

metode Cronbach Alpha. Berikut ini adalah hasil data kuesioner yang telah 

dilakukan uji validitas pada setiap variabel menggunakan aplikasi SPSS, hasil dari 

tabel SPSS dapat dilihat pada halaman Lampiran: 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas pada Semua Variabel 

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
Usability (X1) 0,770 Reliabilitas Tinggi 

Information Quality (X2) 0,713 Reliabilitas Tinggi 
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Interaction Quality (X3) 0,666 Reliabilitas Sedang 
User Satisfaction (Y) 0,643 Reliabilitas Sedang 

 

Jika alpha di bawah 0,50 maka bernilai rendah atau tidak reliabel. Jika 

alpha diantara 0,50 – 0,70 maka bernilai reliabilitas sedang. Jika alpha diantara 

0,70 - 0,90 maka bernilai reliabilitas tinggi. Jika alpha di atas 0,90 maka bernilai 

reliabilitas sempurna. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan sedang. Hal tersebut dapat dibuktikan 

bahwa nilai Cronbach Alpha pada setiap variabel memiliki angka diantara 0,70 - 

0,90 dan 0,50 - 0,70. 

4.7 Uji Asumsi 

Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi asumsi linieritas, normalitas data, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

4.7.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data yang 

digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang memiliki 

distribusi normal akan menghasilkan grafik dengan titik-titik yang mengikut garis 

diagonal. Jika model regresi memiliki distribusi yang tidak normal maka 

menghasilkan grafik dengan titik-titik yang tidak mengikuti garis normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menghasilkan grafik P-P Plot of Regression Standarized Residual. 
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Gambar 4.8 Uji Normalitas Grafik P-P Plot 

 

Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa pada grafik P-P Plot terlihat 

titik-titik yang mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Namun dalam uji 

normalisasi data, kebanyakan orang salah menyimpulkan hasil dari grafik Normal 

P-P Plot yang mengakibatkan argumen tersebut tidak valid. Untuk membuktikan 

uji normalisasi data tersebut valid, maka juga harus disertakan melakukan uji 

normalisasi data dengan menggunakan persamaan Kolmogrov-Smirnov seperti 

pada Tabel 4.7. 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smimov Test pada Tabel 4.7, diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,3 yaitu lebih besar dari nilai 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal dan model regresi tersebut telah memenuhi 

asumsi uji normalisasi data. 
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Tabel 4.7 Uji Kolmogorov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 135 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.34854750 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z .904 

Asymp. Sig. (2-tailed) .387 

 

4.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(X) memiliki hubungan linear dengan variabel bebas lainnya (X1, X2, X3). 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas antar variabel bebas dalam model 

regresi dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai Tolerance > 0,10, dan  

2. Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

Uji Multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

dengan hasil pada Tabel 4.8. 

 
Tabel 4.8 Uji Multikolinieritas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 
5.941 1.364 

 
4.355 .000 

  

X1total .133 .060 .212 2.227 .028 .501 1.998 

X2total .314 .077 .419 4.073 .000 .430 2.327 

X3total .055 .065 .074 .849 .398 .604 1.655 

       

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil bahwa tidak terjadi penyimpangan asumsi 

klasik multikolinieritas. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat tabel di atas 

bahwa nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. 

4.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi memiliki penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas atau tidak. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heterokedastisitas berupa ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

untuk menghasilkan Scatterplot pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.9 diperoleh hasil bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. Hal 

tersebut dapat dibuktikan karena titik-titik data pada gambar Scatterplot berada di 

sekitar angka 0, dan penyebaran titik-titik tidak hanya berada di atas atau di 

bawah saja. 

4.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

memiliki penyimpangan asumsi klasik autokorelasi atau tidak. Prasyarat yang 

harus dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Ketentuan 

yang digunakan dalam pengujian autokorelasi pada metode Durbin-Watson adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika d < dL atau d > (4-dL), maka terdapat autokorelasi 

2. Jika d berada di antara dU dan (4-dU), maka tidak ada autokorelasi 
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3. Jika d terletak di antara dL dan dU atau di antara (4-dL) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai dL = 1,6429, dU = 1,7962 

dengan populasi sebanyak 135 orang dan variabel bebas sebanyak 5 variabel. Uji 

Durbin-Watson pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk mencari 

nilai d dengan hasil pada tabel 4.23. 

 
Tabel 4.9 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .636a .404 .391 2.37529 1.851 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi dalam 

autokorelasi dalam regresi. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai d = 1,851 

berada di antara dU = 1,7645 dan (4-dU) = 2,2355, maka sesuai dengan ketentuan 

nomor 2 bahwa tidak adanya autokorelasi dalam regresi. 

4.7.5 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah salah satu variabel 

bebas (X) mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat (Y). 

Prasyarat yang harus terpenuhi adalah hubungan antara dua variabel bersifat linear 

dengan ketentuan Signifikasi < 0,05. 

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan 

hasil pada tabel 4.10-4.12 ini. 
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Tabel 4.10 Uji Linieritas pada Variabel Usability 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

ytotal*x1total Between 
Groups 

(Combined) 583.618 22 26.528 4.524 .000 

Linearity 365.039 1 365.039 62.248 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

218.579 21 10.409 1.775 .030 

Within Groups 656.796 112 5.864   

Total 1240.415 134    

 
Tabel 4.11 Uji Linieritas pada Variabel Information Quality 

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

ytotal*x2total Between 
Groups 

(Combined) 645.963 21 30.760 5.847 .000 

Linearity 464.559 1 464.559 88.308 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

181.404 20 9.070 1.724 .039 

Within Groups 594.452 113 5.261 
  

Total 1240.415 134 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.12 Uji Linieritas pada Variabel Interaction Quality 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 
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ytotal*x3total Between 
Groups 

(Combined) 438.342 17 25.785 3.761 .000 

Linearity 242.889 1 242.889 35.431 .000 

Deviation from 
Linearity 

195.453 16 12.216 1.782 .042 

Within Groups 802.073 117 6.855   

Total 1240.415 134    

 
Berdasarkan ketiga tabel 4.10-4.12 diperoleh hasil bahwa ketiga variabel 

bersifat linear. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai Signifikasi pada tabel 

Anova lebih kecil dari 0,05. 

4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Proses menghitung 

regresi linear berganda ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menghasilkan tabel berikut ini. 

Tabel 4.13 Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 
interaction, usability, 
informationa 

. Enter 

 
 
Pada tabel 4.14 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan 

dikeluarkan dari model. 

4.8.1 Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan syarat 
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hasil dari uji f dalam analisis regresi berganda bernilai signifikan. Apabila uji f 

bernilai tidak signifikan, maka nilai koefisien determinasi tidak dapat digunakan. 

Tabel 4.14 Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .636a .404 .391 2.37529 

 

Pada tabel 4.14 menjelaskan tentang nilai korelasi ganda (R), koefisien 

determinasi (R Square), koefisien determinasi yang telah sesuai (Adjusted R 

Square), dan ukuran kesalahan prediksi (Std. Error of the Estimate). 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan bahwa nilai R Square = 0,705 

atau 40%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel usability, information 

quality, dan interaction quality memiliki pengaruh terhadap variabel user 

satisfaction sebesar 40%. Sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model regresi ini. Besarnya pengaruh variabel lain disebut 

sebagai error (e) dalam regresi ini. 

Perlu diketahui apabila semakin besar nilai R Square maka semakin besar 

pula pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika semakin 

kecil nilai R Square maka semakin kecil pula pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

4.8.2 Uji Serempak (Uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel bebas 

(independen) atau lebih secara serempak terhadap variabel terikat (dependen). 

Ketentuan yang digunakan dalam uji f yaitu: 
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1. Jika nilai signifikasi 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Sig < 0,05, maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Apabila nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Sig > 0,05, maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 4.15 ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 501.314 3 167.105 29.618 .000a 

Residual 739.100 131 5.642 
  

Total 
1240.415 134 

   

 

Pada tabel 4.15 menjelaskan tentang pengujian dari ketiga variabel secara 

serentak (uji F). Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil bahwa variabel bebas 

secara serempak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa nilai Fhitung 29,6 > Ftabel = 2,67 dan Sig 0,000 < 0,05.  

4.8.3 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (X) memiliki nilai yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Ketentuan yang digunakan dalam uji t yaitu: 

1. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Sig. < 0,05, maka variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2. Apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Sig. > 0,05, maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.16 Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.941 1.364  4.355 .000 

usability .133 .060 .212 2.227 .028 

information .314 .077 .419 4.073 .000 

interaction .055 .065 .074 .849 .398 

 
 
Pada tabel 4.16 menjelaskan bahwa hasil output dari ketiga variabel akan 

digunakan untuk melakukan pengujian secara parsial (uji t). Untuk uji t dalam 

penelitian ini perlu diketahui bahwa nilai tingkat kepercayaan = 0,05 sedangkan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,978. 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.16 untuk variabel usability 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.227 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,028 < 0,05, maka 

diperoleh hasil bahwa variabel usability memiliki pengaruh terhadap variabel user 

satisfaction. 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.16 untuk variabel 

information quality bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.073 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,000 < 

0,05, maka diperoleh hasil bahwa variabel information quality  memiliki pengaruh 

terhadap variabel user satisfaction. 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.16 untuk variabel 

interaction quality bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.849 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,398 > 

0,05, maka diperoleh hasil bahwa variabel interaction quality tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel user satisfaction. 
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4.9 Pembahasan 

4.9.1 Pengaruh Variabel Usability terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis linier berganda pada tabel 4.16 

menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.227 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,028 < 0,05, 

maka diperoleh hasil bahwa variabel usability memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel user satisfaction. Hal tersebut membuktikan bahwa website 

PPTA mudah untuk dipelajari dan dioperasikan serta memiliki tampilan atau 

desain yang menarik. 

 
4.9.2 Pengaruh Variabel Information Quality terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada tabel 

4.16 menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4.073 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,000 < 

0,05, maka diperoleh hasil bahwa variabel information quality memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel user satisfaction. ). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa website PPTA sudah memenuhi syarat terpenuhnya kualitas informasi, 

yaitu website memiliki informasi yang akurat, dapat dipercaya, serta mudah 

dimengerti. 

 
4.9.3 Pengaruh Variabel Interaction Quality terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada tabel 

4.16 menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.849 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,978 dan nilai Sig. 0,398 > 

0,05, maka diperoleh hasil bahwa variabel interaction quality tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel user satisfaction. Dari hal tersebut 

membuktikan bahwa, website PPTA masih belum dapat memenuhi keinginan 
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pengguna, dikarenakan website PPTA tidak memberikan ruang untuk diskusi 

antar mahasiswa dan menyampaikan keluhan atau saran kepada pengelola. 

 
4.9.4 Model Analisis 

Model yang dihasilkan dari analisis di atas adalah sebagai berikut: 

Y =    5.941a +  0.133X1  +  0.314X2  +  0.055X3 

Keterangan: 

a. Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 5.941 artinya jika nilai variabel 

bebas adalah nol, maka variabel terikat bernilai 5.941.  

b. Nilai variabel kualitas penggunaan adalah 0.133 artinya jika nilai kualitas 

penggunaan ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat kualitas akan 

meningkat sebesar 0.133 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 

c. Nilai variabel kualitas informasi adalah 0.314 artinya jika nilai kualitas 

informasi ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat kualitas akan 

meningkat sebesar 0.314 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 

d. Nilai variabel kualitas interaksi adalah 0.055 artinya jika nilai kualitas 

interaksi ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat kualitas akan 

meningkat sebesar 0.055 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
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